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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara pengungkapan 

tanggungjawab sosial perusahaan (CSRD) dan kepemilikan institusional. CSRD 

diukur dengan menjumlahkan skor dari empat dimensi CSRD menurut Golden 

Hope Plantation Berhad (GHPB). Kepemilikan institusional diukur berdasarkan 

komposisi pemegang saham perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 2015. Metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria untuk perusahaan adalah 

perusahaan manufaktur harus memiliki data yang dibutuhkan dalam penelitian pada 

laporan tahunan dan menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan lengkap 

selama periode penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 61 

perusahaan dan teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda 

dengan software SPSS versi 21. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) CSRD dan kepemilikan institusional 

mempunyai hubungan positif dan signifikan, (2) Dimensi hubungan karyawan dan 

kepemilikan institusional mempunyai hubungan positif dan signfikan, (3) Dimensi 

keterlibatan masyarakat dan kepemilikan institusional tidak mempunyai hubungan 

yang signifikan, (4) Dimensi produk dan kepemilkan institusional mempunyai 

hubungan yang positif dan signifikan, (5) Dimensi lingkungan dan kepemilikan 

institusional mempunyai hubungan yang negatif dan signifikan. 

Kata kunci : Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan (CSRD), 

kepemilikan institusional, hubungan karyawan, keterlibatan 

masyarakat, produk, lingkungan. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between the disclosure of 

corporate social responsibility (CSRD) and institutional ownership. CSRD 

measured by summing the scores of the four dimensions CSRD by Golden Hope 

Plantation Berhad (GHPB). Institutional ownership is measured by the 

composition of the shareholders of the company. 

The population in this study consisted of all manufacturing companies listed 

in Indonesia Stock Exchange in 2012 - 2015. The sampling method in this research 

is purposive sampling. Criteria for the company is a manufacturing company must 

have the required data in the study on the annual report and publish the financial 

statements and annual reports complete during the study period. The number of 

samples in this study were 61 companies and analysis techniques used were 

multiple linear regression with SPSS software version 21. 

The results showed that: (1) CSRD and institutional ownership has a positive 

and significant relationship, (2) Dimensions employee relations and institutional 

ownership has a positive and significant relationship, (3) dimension of community 

and institutional ownership has not had a significant relationship, (4 ) Dimension 

product and institutional ownership has a positive and significant relationship, (5) 

The environmental dimension and institutional ownership has a negative and 

significant relationship. 

Keywords: Corporate social responsibility disclosure (CSRD), institutional 

ownership, employee relations, community involvement, products, 

environments. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Investasi atau biasa disebut dengan penanaman modal adalah suatu 

istilah yang berhubungan dengan keuangan dan ekonomi. Istilah investasi 

sering diartikan sebagai pengeluaran atau penyimpanan aktiva di masa 

sekarang dengan suatu harapan mendapatkan keuntungan pada masa yang 

akan datang. Sedangkan orang atau institusi yang melakukan kegiatan 

investasi disebut investor. 

Investor dapat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu investor individu dan 

investor institusi. Investor institusi atau yang sering disebut juga 

kepemilikan institusi adalah proporsi kepemilikan saham pada akhir tahun 

yang dimiliki oleh lembaga, seperti asuransi, bank atau institusi lainnya 

(Tarjo, 2008; dalam Hanggarwati, 2011). Investor institusi biasanya 

memiliki lebih banyak saham dibandingkan dengan investor lainnya, 

dikarenakan memiliki modal yang lebih besar. Suatu institusi atau 

organisasi melakukan kegiatan investasi biasanya didasari motif mencari 

laba. Mereka akan merasa senang apabila perusahaan tempat mereka 

berinvestasi memperoleh laba yang tinggi dan semaksimal mungkin 

(Nirwanto dan Zulaikha, 2011). Jika investor merasa senang, maka akan 

berdampak pada keputusan investasi jangka panjang mereka. Oleh karena 

itu suatu perusahaan akan melakukan segala upaya untuk menarik investor, 

khususnya investor institusi yang mempunyai modal lebih banyak. Tidak 
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jarang pula suatu perusahaan akan melakukan segala upaya peningkatan 

laba tanpa memikirkan dampak bagi masyarakat maupun lingkungan 

sekitar.  

Contoh dampak negatif dari aktifitas bisnis yang beroriantasi pada 

keuntungan semata tanpa mempedulikan masyarakat dan lingkungan sekitar 

adalah terjadinya pemanasan global, kerusakan hutan serta kerusakan 

lingkungan lainnya. Contoh kasus nyata di Indonesia adalah kasus lumpur 

Lapindo, serta yang masih sangat hangat adalah pembakaran hutan di 

Sumatera dan Kalimantan yang menyebabkan asap tebal yang menyelimuti 

beberapa kota di kedua pulau, bahkan asap akibat pembakaran tersebut telah 

sampai di Singapura. 

Bencana tersebut tentu saja banyak merugikan negara. Selain negara 

harus melakukan banyak upaya untuk melakukan pemadaman api, 

masyarakat juga dirugikan dengan terhambatnya segala aktivitas yang akan 

dilakukan, yang tentu saja juga menghambat arus ekonomi di beberapa kota 

yang terkena dampak. Ditambah lagi dengan efek penyakit yang dirasakan 

masyarakat akibat menghirup asap. 

Salah satu konsep yang muncul sebagai solusi masalah pemanfaatan 

sumberdaya berlebih dan kerusakan alam adalah konsep Corporate Social 

Responsibility (CSR). Konsep CSR akan memaksa perusahaan dapat peduli 

terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Selain itu, perusahaan juga 

diharapkan bertanggung jawab dengan apa yang telah dilakukan di 

lingkungan tempat mereka melakukan kegiatan bisnis. 
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A.B Susanto (dikutip oleh Agoes dan Ardana, 2014) mendefinisikan 

Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai tanggung jawab perusahaan 

baik ke dalam maupun keluar perusahaan. Tanggung jawab ke dalam adalah 

tanggung jawab yang diarahkan kepada pemegang saham dan karyawan, 

sedangkan tanggung jawab keluar dikaitkan dengan peran perusahaan 

sebagai pembayar pajak dan penyedia lapangan kerja, meningkatkan 

kesejahteraan dan kompetensi masyarakat, serta memelihara lingkungan 

bagi generasi mendatang. Perusahaan yang melakukan tanggung jawab 

sosial akan mendapatkan beberapa manfaat diantaranya: meningkatkan 

image dan reputasi perusahaan, menghindari tekanan dari kelompok 

tertentu, menunjukkan prinsip-prinsip manajerial dan menunjukkan 

tanggung jawab sosial perusahaan (Ghozali dan Chariri, 2007; dalam 

Cahyati). 

Perusahaan yang mempunyai image yang bagus di masyarakat akan 

meningkatkan profitabilitas, yang tentu saja akan menarik minat investor 

untuk berinvestasi, khususnya investor institusi. Pertumbuhan saham yang 

dimiliki oleh investor institusi telah meningkat pesat. Misalnya, investor 

institusi mengendalikan hampir 60% saham yang beredar di Amerika 

Serikat (Saleh et al, 2010). 

Dengan besarnya saham yang dimiliki, maka akan semakin besar juga 

pengawasan yang dilakukan oleh investor institusi terhadap perilaku 

perusahaan tempat berinvestasi. Hal tersebut mengacu pada pernyataan 

Shleifer dan Vishny (1986) bahwa pemegang saham terbesar mempunyai 
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arti penting dalam memonitor perilaku manajer dalam perusahaan. Karena, 

jika perusahaan melakukan tindakan yang dianggap tidak baik oleh 

masyarakat, maka nama baik investor juga akan terpengaruh. 

Karakteristik investor institusi yang cenderung kurang agresif dalam 

bertransaksi saham, dalam arti bahwa investor institusi cenderung 

menanamkan saham dalam jumlah yang sangat besar, sangat berisiko jika 

harus sering-sering bertransaksi saham. Berbeda dengan investor individual 

yang berdana rendah, sehingga lebih memilih ke investasi berjangka 

pendek. Kecenderungan investor individual yang berinvestasi dalam jangka 

yang pendek mengakibatkan aspek yang diperhitungkan oleh investor ini 

dalam bertransaksi saham hanya pada keuntungan dan harga saham itu 

sendiri tanpa melihat aspek tanggung jawab sosial. 

Di Indonesia, peraturan mengenai kewajiban suatu perusahaan untuk 

melakukan kegiatan tanggungjawab terhadap sosial dan lingkungan 

tertuang dalam UU No. 25/2007 tentang “Penanaman Modal”, pasal 15 

yang berisi tentang kewajiban penanam modal untuk melaksanakan 

kegiatan pertangungjawaban sosial perusahaan. Penanam modal juga 

diwajibkan untuk menghormati tradisi masyarakat sekitar lokasi penanaman 

modal. Sementara di pasal 16 dan 17, dijelaskan lebih rinci bahwa 

perusahaan juga diwajibkan untuk menjaga kelestarian hidup serta bagi 

penanaman modal yang mengusahakan sumber daya alam yang tidak 

terbarukan, perusahaan wajib mengalokasikan dana khusus untuk 

melakukan rehabilitasi atau pemulihan lokasi penambangan, sehingga area 
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bekas penambangan diharapkan tidak rusak pasca kegiatan penambangan 

perusahaan tersebut. 

Sedangkan UU No. 40/2007 pasal 66 tentang “Perseroan Terbatas” 

menyatakan bahwa pemerintah juga mewajibkan perusahaan untuk 

melaporkan semua kegiatan dan pelaksanaan atas tanggungjawab sosial dan 

lingkungan yang telah dilakukan. 

Kemudian pada tanggal 4 April 2012 pemerintah mengeluarkan 

Peraturan Pemerintah (PP) nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan Perusahaan. Peraturan Pemerintah No.47/2012 

tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroraan Terbatas ini 

mewajibkan seluruh perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha dibidang 

atau berkaitan dengan sumber daya alam untuk menyelenggarakan program 

CSR, dan mengharuskan perusahaan memasukan program CSR dalam 

rencana kerja tahunan perusahaan. Dan pelaksanaannya diungkapkan di 

dalam Laporan Tahunan perusahaan. 

Kegiatan CSR dalam laporan tahunan dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan indeks pengungkapan CSR oleh GHPB (Golden 

Hope Plantation Berhad) yaitu pembagian pengungkapan CSR menjadi 4 

dimensi atau kategori, yaitu Employe relation, Community Involvement, 

Product dan Environment. Penelitian yang dilakukan oleh Saleh et al. 

(2010) pada perusahaan di Malaysia menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara pengungkapan CSR (CSRD) dan 

Institutional Ownership.  
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Penelitian mengenai hubungan pengungkapan CSR dengan tingkat 

kepemilikan institusional di Indonesia masih sangat sedikit. Penelitian ini 

dianggap penting karena masih banyak perusahaan yang belum menyadari 

pentingnya pengungkapan CSR yang dapat meningkatkan nama baik dan 

reputasi perusahaan serta mempengaruhi tingkat investor yang berinvestasi 

ke saham perusahaan. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Saleh et al. (2010). 

Akan tetapi, terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya, 

seperti penggunaan tahun penelitian yang lebih baru dan jenis perusahaan. 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan judul : 

“ANALISIS HUBUNGAN PENGUNGKAPAN TANGGUNGJAWAB 

SOSIAL PERUSAHAAN DAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL ” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Pertumbuhan saham yang dimiliki oleh investor institusi telah 

meningkat pesat. Sebagai contoh, investor institusi mengendalikan hampir 

60% saham yang beredar di Amerika Serikat (Saleh et al, 2010). Investor 

institusi atau yang sering disebut juga kepemilikan institusi adalah proporsi 

kepemilikan saham pada akhir tahun yang dimiliki oleh lembaga, seperti 

asuransi, bank atau institusi lainnya (Tarjo, 2008; dalam Hanggarwati, 

2011). 

Investor institusi biasanya memiliki lebih banyak saham dibandingkan 

dengan investor lainnya, dikarenakan memiliki modal yang lebih besar. 
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Ketika membuat keputusan investasi, investor institusi cenderung juga 

memperhatikan image perusahaan di pandangan masyarakat. Sekarang ini, 

praktik CSR bukan hanya didasari motif kewajiban, akan tetapi juga 

didasari motif strategi untuk keberlangsungan kegiatan bisnis yang 

dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan yang melakukan praktik CSR akan 

memiliki image yang lebih positif di pandangan masyarakat. 

Penelitian mengenai hubungan pengungkapan CSR dengan 

institutional ownership masih sangat jarang dilakukan di Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali hubungan pengungkapan 

CSR dengan kepemilikan saham institusional. 

Untuk menguji kembali hasil penelitian sebelumnya, maka pada 

penelitian kali ini dirumuskan beberapa pertanyaan: 

1. Apakah terdapat hubungan antara pengungkapan tanggungjawab sosial 

perusahaan dengan tingkat kepemilikan institusional? 

2. Apakah terdapat hubungan antara dimensi hubungan karyawan dalam 

pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan dengan tingkat 

kepemilikan institusional? 

3. Apakah terdapat hubungan antara dimensi keterlibatan masyarakat 

dalam pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan dengan tingkat 

kepemilikan institusional? 

4. Apakah terdapat hubungan antara dimensi produk dalam pengungkapan 

tanggungjawab sosial perusahaan dengan tingkat kepemilikan 

institusional? 
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5. Apakah terdapat hubungan antara dimensi lingkungan dalam 

pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan dengan tingkat 

kepemilikan institusional? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan hubungan antara pengungkapan tanggungjawab sosial 

perusahaan dan tingkat kepemilikan institusional. 

2. Menjelaskan hubungan antara dimensi hubungan karyawan dalam 

pengungkapan tanggungjawab dan tingkat kepemilikan institusional. 

3. Menjelaskan hubungan antara dimensi keterlibatan masyarakat dalam 

pengungkapan tanggungjawab perusahaan dan tingkat kepemilikan 

institusional. 

4. Menjelaskan hubungan antara dimensi produk dalam pengungkapan 

tanggungjawab perusahaan dan tingkat kepemilikan institusional. 

5. Menjelaskan hubungan antara dimensi lingkungan dalam 

pengungkapan tanggungjawab perusahaan dan tingkat kepemilikan 

institusional. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

pengembangan bidang ilmu akuntansi, dan dapat dijadikan sebagai 

acuan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Aspek Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

perusahaan tentang pentingnya melakukan dan mengungkapkan 

kegiatan CSR dalam menarik minat investor institusi. 

 

1.4. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari tiga bab, dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bagian ini dijelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang digunakan untuk membahas 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Mencakup teori-teori dan 

penelitian terdahulu yang mendukung perumusan hipotesis serta analisis 

hasil-hasil penelitian lainnya. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi deskripsi tentang bagaimana penelitian akan 

dilaksanakan secara operasional. Menguraikan tentang variabel penelitian 

dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis. 

 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini membahas deskripsi objek penelitian, analisis data dan 

interpretasi hasil sesuai dengan teknik analisis yang telah digunakan. 

 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

analisis pada bab sebelumnya, keterbatasan penelitian, dan saran untuk 

penelitian sejenis berikutnya


